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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan rasio 

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas untuk memprediksi financial distress 

suatu perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik dokumentasi dari 

publikasi laporan keuangan tahun 2016-2020 yang dilakukan oleh perusahaan 

manufaktur khususnya pada industri Food and beverage melalui website 

www.idx.co.id, sehingga didapatkan 15 sampel perusahaan manufaktur yang 

bergerak pada industri Food and beverage. Data yang digunakan dalam penelitian 

adalah data sekunder yang mana sampel dikumpulkan dengan metode 

dokumentasi yang mengacu pada kriteria yang telah dibuat. Pengujian data pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan alat uji SPSS versi 25 dengan 

menggunakan analisis data berupa analisis deskriptif dan teknik analisis regresi 

logistik. Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji Hosmer and Lemeshow Test dapat disimpulkan bahwa 

variabel profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas dapat memprediksi financial 

distress yang memiliki nilai signifikan sebesar 0.013 <0.05 artinya secara 

simultan dapat digunakan untuk memprediksi financial distress suatu 

perusahaan manufaktur industri food and beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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2. Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bawah: 

a. Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

distress, artinya profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan dapat 

memprediksi besarnya tingkat financial distress. 

b. Likuiditas tidak berpengaruh signifikan  terhadap financial distress, 

artinya likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan tidak dapat memprediksi 

memprediksi besarnya tingkat financial distress. 

c. Solvabilitas tidak berpengaruh  signifikan terhadap financial distress, yang 

artinya solvabilitas yang dikelola perusahaan tidak dapat memprediksi 

memprediksi besarnya tingkat financial distress. 

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

oleh karena itu terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut :  

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya pada perusahaan 

manufaktur industri Food and Beverage yang terdapat pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020. 

2. Pada penelitian ini terdapat beberapa perusahaan yang memiliki ekuitas 

negatif. 

3. Pada penelitian ini terdapat beberapa perusahaan yang belum menerbitkan 

laporan keuangannya pada Bursa Efek Indonesia sehingga diperlukan banyak 

waktu dalam pengambilan sampel. 

4. Pada penelitian ini terdapat hasil uji Nagelkerke R square yang masih rendah 

yaitu 25%. 
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5.3 Saran  

Berdasarkan penelitian ini, peneliti dapat memberikan masukan dan 

saran yang dapat berguna sebagai pertimbangan penelitian selanjutnya, sebagai 

berikut : 

1. Periode penelitian yang digunakan hanya selama 5 tahun sehingga untuk 

pengujian variabel-variabel masih belum menjelaskan secara sempurna 

kemungkinan terjadinya financial distress pada perusahaan. Oleh sebab itu, 

penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitiannya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian, 

dengan menggunakan sektor lain selain food and beverage di perusahaan 

manufaktur. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencoba menggunakan 

pengukuran yang berbeda pada financial distress contohnya seperti metode 

Altman Z-score yang dapat mengklasifikasikan beberapa situasi keuangan 

perusahaan secara lebih jelas, sehingga kemungkinan dapat ditemukan 

pengaruh yang lebih baik lagi. 

4. Pada variabel penelitian ini profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas hanya 

berkontribusi 25% dalam pengujian Nagelkerke R Square, pada penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain contohnya pertumbuhan 

penjualan (sales growt). 
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